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ABSTRAK

Diklat ( Pendidikan dan Pelatihan ) merupakan fungsi umum yang terdapat
di hampir semua instansi baik pemerintahan maupun swasta. Fungsi utama Diklat
adalah memfasilitasi dan mengolah administrasi pelatihan untuk pengembangan
potensi sumber daya, pengelolaan administrasi pelatihan melibatkan serangkaian
proses yang melibatkan serangkaian proses yang berupa aliran kerja biokrasi yang
dalam beberapa kasus, cukup rumit. Kerumitan kerja ini disebabkan oleh
banyaknya pihak, bagian Diklat juga ingin memberikan layanan optimal dengan
merencanakan pelatihan dan memilih peserta yang tepat untuk setiap pelatihan
yang di selenggarakan. Pada penelitian ini di lakukan evaluasi dan perbaikan atas
proses bisnis administrasi Diklat di suatu instansi pemerintahan, dengan tujuan
untuk mempermudah peserta dan pengelola Diklat dalam merencanakan pelatihan,
memantau pelaksanaan serta melaporkan hasilnya kepada pihak berwenang.

Hasil evaluasi ini digunakan untuk memperbaiki alur kerja dan sebagai
dasar pengembangan system informasi Diklat yang mampu mendukung alur kerja
fungsi Diklat meliputi publikasi pelatihan, pendaftaran, seleksi peserta,
pelaksanaan dan pelaporan. Adanya system informasi ini dapat mempersingkat
alur biokrasi pendaftaran. Mempermudah pengelola untuk mendistribusikan
informasi ke berbagai pihak dan membantu pengelola Diklat dan pihak
manajemen mengambil keputusan dalam proses seleksi peserta.

Kata kunci : system informasi Diklat, administrasi Diklat
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Abstract

Education and training a general function that is found in almost all
agencies both government and private. The main function of the training to
facilitate and process the a administration of training for the development of
resource potentials, the management of training administration involves a series of
processes which involve a series of processes in tShe form of a bureaucratic work
flow which in some. The complexity of the work is caused by the many parties,
the education and training department also wants to provide that is held. In the
study an evaluation and improvement of education and training a administration
in government agency, white the aim to facilitate training participants and
managers in planning training, monitoring the implementation and report the
result to the authorities.

The results of this evaluation are used to improve the work flow and as a
basis for the department of education and training system that is able to support
the workflow of the education and training functions including training
publications, registration, participant selection, implementation and reporting. The
existence of this information system can shorter the flow of registration
bureaucracy. Make it easier for managers to distribute information to various of
training and management make decisions in the participant selection process.

Keywords : Education and training information system , education and training
administration.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memasuki era globalisasi, kehidupan manusia semakin dimudahkan
dengan adanya kecanggihan teknologi. Kecanggihan teknologi ini
mempengaruhi sistem suatu instansi atau organisasi dalam mencapai
tujuannya. Salah satu sistem yang digunakan suatu instansi dalam mencapai
tujuannya adalah sistem informasi akuntansi.

Kemajuan teknologi memiliki peranan yang sangat penting demi
kemajuan suatu instansi atau organisasi. Informasi yang cepat, akurat, dan
berdaya guna merupakan sarana bagi pihak manajemen dalam mengelola
instansi atau organisasi dan sebagai pelaporan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Sistem akuntansi yang efektif memerlukan persetujuan dan
dukungan dari semua tingkat manajemen. Sistem informasi akuntansi
merupakan sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan
mengolah data untuk menghasilkan informasi. Informasi tersebut kemudian
dianalisa dan dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang memerlukan. Sistem
informasi akuntansi dapat berguna bagi manajemen dalam mengambil
keputusan (Sari et al., 2018).

Bodnar dan Hoopwood (2013:1) menyatakan: sistem informasi akuntansi
adalah kumpulan sumber-sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi

informasi. Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data keuangan



saja, data non keuangan juga diikut sertakan karena dapat pengambilan
keputusan tidak hanya informasi keuangan saja yang diperlukan, informasi
non keuangan tentang suatu kondisi dan keadaan juga dapat
dipergunakan  sebagai  pertimbangan dalam pengambilan keputusan
(Kandouw, 2013)..

Suatu organisasi memerlukan sistem untuk mengelola keuangan serta
menjaga kas. Hal ini berlaku juga untuk pengelola diklat Politeknik Bumi
Akpelni Semarang. Diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang adalah suatu
program yang ditunjukan untuk melatih keterampilan khusus yang
dipersyaratkan dalam dunia kerja. Pelaksanaan diklat memerlukan sistem
informasi akuntansi untuk penerimaan data kas.

Penerimaan data kas yang terjadi pada penyelenggara diklat Politeknik
Bumi Akpelni Semarang sudah dikelola dengan baik dan akan lebih baik lagi
jika dikelola dengan lebih modern. Selama ini pembayaran program diklat
dilakukan dengan cara setor tunai ke panitia. Hal ini dirasa kurang efisien
dikarenakan terdapat ribuan mahasiswa Politeknik Bumi Akpelni Semarang
yang perlu dilayani dalam jangka waktu yang pendek. Pengelola diklat
Politeknik Bumi Akpelni Semarang memerlukan suatu sistem informasi
akuntansi untuk penerimaan data kas secara efektif dan efisien. Sistem
informasi akuntansi yang handal dapat mempermudah kinerja pengelola
diklat dan juga peserta. Termasuk memudahkan internal control dalam

mengelola keuangan secara wajar dan sehat. Berikut ini ditampilkan data



dokumen setor tunai slip pembayaran taruna yang mengikuti diklat Politeknik

Bumi Akpelni Semarang.

Gambar 1.1 Bukti Slip Pembayaran Tunai Diklat Politeknik Bumi Akpelni

Semarang.

Sumber: Dokumentasi Panitia Diklat Politeknik Akpelni Semarang, 2020

Dari gambar di atas Diklat Politeknik Bumi Akpelni masih menggunakan
setor tunai, dari pembayaran taruna maupun umum masih menggunakan
manual . Dengan cara di catat dan bukti setor pembayaran taruna yang

mengikuti diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang.



Tabel 1.2

Data Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Tahun AKPELNI UNTAG UNIKA UNWAHAS
2015 Setor Tunai Biro administrasi dan | Maybank dan | Host to
host/manual/setor
edukasi/setor tunai ATM/online tunai
2016 Setor Tunai Biro administrasi dan | Maybank dan | Host to
host/manual/setor
edukasi/setor tunai ATM/online tunai
2017 Setor Tunai Biro administrasi dan | Maybank dan | Host to
host/manual/setor
edukasi/setor tunai ATM/online tunai
2018 Setor Tunai Biro administrasi dan | Maybank dan | Host to
host/manual/setor
edukasi/setor tunai ATM/online tunai
2019 Setor  tunai | Biro administrasi dan | Maybank dan | Bank BRI
dan online edukasi/setor tunai ATM/online Dan bagian
Keuangan/online

Sumber: Data Sekunder dari masing masing web kampus

Keterangan :

1.

2.

AKPELNI

UNTAG

UNIKA

UNWAHAS

: Pliteknik Bumi Akpelni
: Universitas Tujuh Belas Agustus
: Universitas Katolik

: Universitas Wahid Hasyim




1.2

Data tabel diatas menggambarkan perkembangan sistem informasi
akuntansi dari beberapa perguruan tinggi di Semarang. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa sistem yang paling umum digunakan adalah sistem setor
tunai, akan tetapi ada juga yang menggunakan sistem online. Dari data diatas
juga dapat dilihat bahwa kemajuan teknologi dalam sistem informasi
akuntansi ini perlu dimanfaatkan dengan baik untuk menunjang dan
meningkatkan akurasi dan efisiensi pada sistem informasi akuntansi di
perguruan tinggi.

Evaluasi sistem informasi akuntansi diperlukan untuk mengevaluasi
pelaksanaan sistem informasi akuntansi pengumpulan dan pencatatan data kas
yang diterapkan di pelaksanaan diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang
dengan membandingkannya dengan teori yang ada. Berdasarkan penjelasaan
sebelumnya, maka penulis memutuskan untuk mengambil mengadakan
penelitian dengan judul “Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi

Penerimaan Kas pada Diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasaan pada latar belakang masalah, maka dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana penerapan sistem informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada
diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang?
2. Bagaimana efektifitas sistem informasi Akuntansi Penerimaan Kas yang

telah diterapkan diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang?



3. Kendala yang dihadapi dalam menerapkan sistem informasi Akuntansi

Penerimaan Kas pada diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang?

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
1. Penerapan sistem informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada diklat
Politeknik Bumi Akpelni Semarang.
2. Efektifitas sistem informasi Akuntansi Penerimaan Kas yang telah
diterapkan diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang.
3. Kendala yang dihadapi dalam menerapkan sistem informasi Akuntansi

Penerimaan Kas pada diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang.

1.3.2  Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah pengalaman dan
bagaimana penulis mengetahui sejauh mana pengetahuan yang
diperoleh sewaktu kuliah, terkhusus pada sistem informasi akuntansi
Akuntansi Penerimaan Kas yang disesuaikan dengan praktiknya di
lapangan
2. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapakan menjadi salah satu informasi yang dapat

memperkaya wawasan dan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa



yang ingin mengembangkan penelitian terutama penelitian dalam hal
sistem informasi akuntansi penerimaan kas.
3. Bagi Pihak Lain
Untuk membantu siapa saja yang memerlukan pengetahuan
tambahan mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan kas terkait
pelaksanaan diklat di Akpelni Semarang dan dapat dipergunakan

sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB 1: Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.4 Sistematika Penulisan

BAB 2: Tinjauan Pustaka
2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.2 Kerangka Pemikiran

BAB 3: Metode Penelitian
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.2 Penentuan Sampel
3.3 Jenis dan Sumber Data
3.4 Metode Pengumpulan Data

3.5 Metode Analisis



3.6 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
BAB 4: Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil Penelitian

4.2 Pembahasan
BAB 5: Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
5.2 Keterbatasan Peniliti
5.2 Saran,



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Pengertian Evaluasi Sistem Informasi
2.1.1.1 Pengertian Evaluasi

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, evaluasi adalah suatu penilaian
yang ditujukan kepada seseorang, sekelompok, atau suatu kegiatan. Sebagai
penilaian, bisa saja ini menjadi netral, positif, negatif atau bahkan gabungan dari
keduanya. Ketika sesuatu dievaluasi biasanya orang yang mengevaluasi
mengambil kepututsan tentang nilai atau manfaatnya.

Evaluasi adalah suatu upaya mengukur secara objktif terhadap pencapaian
hasil yang telah dirancang dari suatu aktivitas atau program yang telah
dilaksanakan sebelumnya, yang mana hasil penilaian yang dilakukan menjadi
umpan balik bagi aktivitas perencanaan baru yang akan dilakukan berkenaan
dengan aktivitas yang sama di masa depan (Siagian, 2012:171). Evaluasi dapat
dikatakan bahwa ditujukan pada pelaku suatu aktivitas maupun hasil dari aktivitas
yang dilakukan. Dengan demikian, akan dihasilkan data tentang kinerja aktivitas
yang memuat proses pelaksanaan hingga perubahan yang terjadi setelah suatu
aktivitas dilaksanakan.

Evaluasi adalah penilaian yang sistematis mencakup pemberian nilai, atribut,
apresiasi dan pengenalan permaalahan serta pemberian solusi-solusi atas
permasalahan yang ditemukan (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan:

2002). Evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu
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obyek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolok
ukur tertentu untuk memperoleh kesimpulan (nn: 2009). Pemahaman mengenai
pengertian evaluasi dapat berbeda-beda sesuai dengan pengertian evaluasi yang
bervariatif oleh para pakar evaluasi. Menurut Stufflebeam dalam Lababa (2008),
evaluasi adalah “the process of delineating, obtaining, and providing useful
information for judging decision alternatives," Artinya evaluasi merupakan proses
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna untuk
merumuskan suatu alternatif keputusan.

Dari definisi evaluasi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi adalah
penerapan prosedur ilmiah yang sistematis untuk menilai rancangan, selanjutnya
menyajikan informasi dalam rangka pengambilan keputusan terhadap
implementasi dan efektifitas suatu program. Evaluasi meliputi mengukur dan
menilai yang digunakan dalam rangka pengambilan keputusan. Hubungan antara
pengukuran dan penilaian saling berkaitan.

Secara umum, evaluasi dibagi menjadi tiga jenis menurut Nugroho
(2009:537) yaitu:

Evaluasi pada Tahap Perencanaan yaitu dalam tahap perencanaan dalam rangka
mencoba memilih dan menentukan skala prioritas terhadap berbagai laternatif dan
kemungkinan terhadap cara mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Untuk itu diperlukan berbgai teknik yang dapat dipakai oleh perencana. Satu hal
yang patut dipertimbangkan dalam kaitan ini adalah bahwa metode- metode yang
ditempuh dalam pemilihan pioritas tidak selalu sama untuk setiap keadaan, melainkan

berbeda menurut hakekat dari permasalahan itu sendiri.



2. Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan pada tahap ini, evaluasi adalah suatu kegiatan
dengan melakukan analisa untuk menentukan tingkat pelaksanaan dibanging dnegan
rencana. Terdapat perbedaan anatara evaluasi menurut pengertian ini dengan
mentoring. Mentoring menganggap bahwa tujuan yang ingin dicapai sudah tepat dan
bahwa program tersebut direncankana untuk dapat mencapai tujuan tersebut.
Mentoring melihat apakah pelaksanaan proyek sudah sesuai dengan rencana dan
bahwa rencana tersebut sudah tepat untuk mencapai tujuan. Sedangkan evaluasi
melihat sejauh mana proyek masih tetap dapat mencapai tujuanya, apakah tujuan
tersebut akan memcahkan masalah yang ingin dipecahkan. Evaluasi juga
mempertimbangkan faktor-faktor luar yang mempengaruhi keberhasilan proyek
terebut, baik membantu atau menghambat.

3. Evaluasi pada Tahap Paska Pelaksanaan hampir sama dengan pengertian pada tahap
pelaksanaan, hanya perbedaan yang dinilai dan dianalisa bukan lagi tingkat kemajuan
pelaksanaan dibandingkan rencan, tetap hasil pelaksanaan dibanding dengan rencana
yakni apakah dampak yang dihasilakn oleh pelaksana kegiatan tersebut sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Jika ditinjau dari aspek tingkat pelaksanaanya, secara umum evaluasi
terhadap suatu program dapat dikelompokan kedalam tiga jenis (Siagian, 2012:
173) yaitu:

1. Penilaian atas perencanaan, yaitu mencoba meilih dan menerapkan prioritas
tehadap berbagai alternatif dan kemungkinan atas cara mencapai tujuan yang telah
dicapai sebelumnya.

2. Penilaian atas pelaksanaan, yaitu melaukan analisis tingka kemajuan pelaksanaan

dibandingkan dengan perencanaan, di dalamnya meliputi apakah pelaksanaan



program sesuai dengan apa yang direncanakan, apakah ad perubahan- perubahan
sasaran maupun tujuan dari program yang sebelumnya direncanakan.
3. Penilaian atas aktivitas yang telah selesai dilaksanakan, yaitu menganalisis hasil

yang diperoleh sesuia dengan tujuan yang sebelumnya ditetapkan .

2.1.1.2 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Informasi yang cepat, akurat, dan tepat sangat dibutuhkan bagi instansi atau
organisasi untuk mengambil keputusan dan bagi manajemen untuk kegiatan
operasional. Dalam memberikan dan menerima informasi suatu instansi dan
manajemen membutuhkan data yang nyata sebagai sumber informasi. Data adalah
kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian yang nyata. Pengertian informasi
menurut para ahli diantaranya Suryanta (2014:3) “Informasi adalah data yang
diolah dan berguna bagi sipemakai”. Menurut Bodnar (2010:3) “Informasi
merupakan suatu data yang diorganisasi yang dapat mendukung ketepatan
mengambil keputusan”, Sedangkan menurut Gelinas dan Dull (2012:18) definisi
informasi adalah data yang disajikan dalam bentuk formulir yang berguna dalam
pembuatan keputusan. Jadi dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang
sudah diolah dan bermanfat pagi penerima informasi dan pemberi informasi
dalam mengambil keputusan.

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis,
memproses data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para
pengambil keputusan (Horngren and Harison, 2007). Akuntansi adalah profesi

yang memakai teori tertentu, asumsi mengenai cara bertindak, ketentuan atau



aturan tentang cara mengukur dan prosedur untuk mengumpulkan dan
melaporkan informasi yang berguna tentang kegiatan dan tujuan yang
menyangkut keuangan suatu organisasi (Ardiyos, 2006). Akuntansi sebagai
sebuah sistem informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan (Rudianto, 2013).

Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2010:4) adalah “Sebuah
sistem yang memproses data dari transaksi guna menghasilkan informasi yang
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoprasikan bisnis”.
Lilis & Sri (2010:57) “Sistem informasi akuntasi dapat pula didefiniskan sebagai
suatu sistem yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, catatan, dan laporan
yang dikoordinasikan untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan
dalam pembuatan keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan dan dapat
memudahkan pengelolaan perusahaan”.

Sistem informasi akuntansi menurut Romey dan Steinbart (2015:10) adalah
sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan
mengelola data untuk menghasilkan suatu informasi untuk mengambil keputusan.
Sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi data perangkat lunak,
infrastruktur teknologi informasi serta pengendalian internal dan ukuran
keamanan. Setiawati (2011:4) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan sistem yang bertujuan mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Mardi (2011:4)

mengatakan bahwa sistem infprmasi akuntansi adalah susunan berbagai dokumen,



alat komunikasi, tenaga pelaksana, dan berbagai laporan yang didesain untuk
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi.

Bodnar dan Hoopwood (2013:1) menyatakan: sistem informasi akuntansi
adalah kumpulan sumbersumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi.
Romney dan Steinbart (2005:473) menyatakan bahwa “Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) adalah sumber daya manusia dan modal dalam organisasi
yang bertanggung jawab untuk (1) persiapan informasi keuangan dan (2)
informasi yang diperoleh dari mengumpulkan dan memproses berbagai
transaksi perusahaan. Dalam hubungan dengan sistem informasi akuntansi,
Hall (2007:9) memberikan pernyataan tentang transaksi yaitu: Transaksi dibagi
menjadi dua kelas: transaksi keuangan dan transaksi non keuangan.

Transaksi  keuangan adalah sebuah peristiwa ekonomi yang
mempengaruhi  aktiva dan ekuitas suatu organisasi, direfleksikan dalam
akun-akunnya, dan diukur dalam satuan moneter. Transaksi non-keuangan:
termasuk dalam semua peristiwa yang diproses oleh sistem informasi organisasi
yang tidak memenuhi defenisi sempit dari transaksi keuangan. Sistem informasi
akuntansi tidak hanya mengolah data keuangan saja, data non keuangan juga
diikut sertakan karena dapat pengambilan keputusan tidak hanya informasi
keuangan saja yang diperlukan, informasi non keuangan tentang suatu kondisi
dan keadaan juga dapat dipergunakan sebagai pertimbangan dalam

pengambilan keputusan (Kandouw, 2013).
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Dari pengertian diatas maka dapat dinyatakan sistem informasi akuntansi
mempunyai pengertian serangkaian kegiatan administratif perusahaan dalam
melaksanakan berbagai aktivitas sehari- hari yang berhubungan dengan transaksi
keuangan baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan untuk
mendukung ketepatan pengambilan keputusan. Definisi akuntansi dapat
dirumuskan dari dua sudut pandang yaitu dari sudut pandang pemakainya,
akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan
suatu organisasi, sedangkan bila dipandang dari sudut proses kegiatan, akuntansi
adalah proses pencataatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan

penganalisisan data keuangan suatu organisasi.

2.1.1.3 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan sistem informasi akuntansi sebagai penunjang utama manajemen
dalam melaksanakan bisnis perusahaan. Setiap perusahaan yang didirikan pasti
mempunyai tujuan. Untuk mencapai tujuan terebut manager sangat membutuhkan
suatu alat yang dapat membantu mencapai tujuan tersebu, salah satu alat tersebut
adalah sistem informasi akuntansi yang bertujuan untuk menghasilkan informasi
keuangan yang penting dan diperlukan oleh pimpinan perusahaan dalam
mengambil sebuah keputusan.

Sistem informasi akuntansi harus dapat menjaga aktiva perusahaan, dengan
pengendalian yang baik dalam suatu sistem informasi akuntansi. Maka

penyelewengan, penggelapan harta perusahaan, dan kesalahan dapat diminimalis.
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Menurut Krismiaji dalam Ridwan (2014:13) menguraikan tentang tujuan sistem
informasi akuntansi sebagai berikut: “1. Kemanfaatan Informasi yang dihasilkan
oleh sistem harus membantu manajemen dan para pemakai dalam pembuatan
keputusan. 2. Ekonomis Manfaat sistem harus melebihi pengorbanannya. 3. Daya
Andal Sistem harus memproses data secara akurat dan lengkap. 4. Ketersediaan
Para pemakai harus dapat mengakses data senyaman mungkin, kapan saja
pemakai menginginkannya. 5. Ketepatan Waktu Informasi penting harus
dihasilkan lebih dahulu, kemudian baru informasi lainnya. 6. Servis Pelanggan
Servis pelanggan yang memuaskan harus diberikan. 7. Kapasitas Kapasitas sistem
harus mampu menangani kegiatan pada periode sibuk dan pertumbuhan di masa
mendatang. 8. Praktis Sistem harus mudah digunakan. 9. Fleksibel Sistem harus
mengakomodasi perubahan- perubahan yang terjadi dilingkungan sistem. 10.
Daya Telusur Sistem harus mudah dipahami oleh pemakai dan perancang, dan
memudahkan penyelesaian persoalan serta pengembangan dimasa mendatang. 11.
Daya Audit Daya audit harus ada dan melekat pada sistem sejak awal pembuatan.
12. Keamanan Hanya personil yang berhak saja dapat mengakses dan dijadikan
mengubah data sistem”.
Menurut Hall (2010:18) ada tiga tujuan utama yang umum bagi semua
sistem termasuk sistem informasi akuntansi, yaitu:
1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen dimana kepengurusan
merujung ke tanggungjawab manajemen untuk mengatur sumber daya

perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang
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kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan

tradisional dan laporan-laporan.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa suatu sistem informasi akuntansi

harus berguna, tepat waktu, dan relevan untuk pengambilan keputusan, serta

meningkatkan pelayanan terhadap konsumen dalam memberikan informasi dari

segi intern dan ekstern yang akan berguna bagi manajemen dalam rangka

mencapai tujuan suatu perusahaan atau organisasi.

2.1.1.4 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Romney dan Steinbart (2014: 11) menjelaskan bahwa SIA harus

memenubhi tiga fungsi penting sebagai berikut:

1

Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas perusahaan,
sumber daya dan para pelaku yang menjalankan kegiatan perusahaan.
Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak
manajemen  untuk  melakukan  perencanaan, = mengeksekusi,
mengendalikan dan mengevaluasi aktivitas sumberdaya dan personel.
Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset dan

data organisasi.



2.1.1.5 Komponen dan Unsur Sistem Informasi Akuntansi
1. Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Komponen Sistem Informasi Akuntansi menurut Romney dan Steinbart
(2014: 11), diantaranya:
a. Orang yang menggunakan system.
b. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses dan menyimpan data.
c. Data mengenai aktivitas perusahaan.
d. Perangkat lunak untuk mengolah data.
e. Infrastruktur teknologi informasi yaitu perangkat komputer lengkap yang
digunakan dalam SIA.
f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan.
2. Unsur-Unsur Pokok Sistem Akuntansi
Menurut Mulyadi (2016: 3) terdiri atas formulir, catatan yang terdiri dari
jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan. Formulir merupakan
dokumen vyang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Jurnal
merupakan catatan akuntansi pertama untuk  mengklasifikasikan  dan
meringkas data. Buku besar terdiri dari akun-akun untuk meringkas data yang
telah dicatat dalam jurnal. Buku pembantu untuk merinci akun tertentu dalam
buku besar. Adapun laporan merupakan output suatu sistem akuntansi.
unsur-unsur sistem informasi akuntansi menurut Chusing (2007) dalam

Kabuhung (2013) adalah sebagai berikut:



a. Sumber Daya.
Sistem informasi akuntansi membutuhkan sumber daya berupa alat, data,
bahan pendukung, sumber daya manusia dan dana.

b. Peralatan
Peralatan merupakan unsur system informasi akuntansi yang berguna
untuk mempercepat pengolahan data, meningkatkan ketelitian
perhitungan dan kerapihan informasi.

c. Formulir
Formulir digunakan untuk mencatat semua trasnsaksi yang terjadi.
Formulir sering disebut dengan istilah dokumen.

d. Catatan
Catatan yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi misalnya
jurnal dan buku besar.

e. Prosedur
Prosedur merupakan urutan atau langkah-langkah untuk menjalankan
suatu pekerjaan, tugas atau kegiatan.

f. Laporan
Hasil akhir dari sistem informasi akuntansi adalah informasi yang berupa
laporan keuangan dan laporan manajemen.
Midjan dan Susanto (2003) dalam Maria dan Mustikowati (2016)

menjelaskan unsur pokok yang harus dimiliki oleh sistem akuntansi,
diantaranya:

a.  Sumber daya manusia, untuk melaksanakan suatu sistem didalam suatu
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perusahaan.

b. Alat merupakan semua sarana dan prasarana yang digunakan dalam
menjalankan sistem informasi akuntansi didalam suatu perusahaan.

c. Metode, yang terdiri dari organisasi, prosedur, formulir dan pencatatan
yang digunakan. Organisasi merupakan wadah kerjasama antara dua
orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dalam koordinasi suatu
bangunan sistem.

d. Prosedur merupakan suatu urutan dari suatu pekerjaan. Formulir
merupakan alat bantu yang berfungsi sebagai alat bukti atas terjadinya
transaksi. Sedangkan pencatatan merupakan pengumpulan dan
pengelompokan data.

e. Pelaporan merupakan hasil dari suatu sistem pengolahan data.

2.1.1.6 Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer

Proses pengolahan data akuntansi dapat dilakukan dengan komputer.
Kelebihan Komputer dalam mengolah data dibandingkan dengan manusia
adalah kecepatan (Baridwan, 2013: 5). Menurut Daud dan Windana (2014)
sistem informasi akuntansi berbasis komputer adalah sistem informasi yang
menggunakan teknologi komputer dalam mengelola data atau transaksi
perusahaan menjadi suatu informasi yang tepat, akurat, dan relevan dalam
pengambilan keputusan. Dalam penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis
komputer dapat dilakukan dengan dua prosedur sebagai berikut:

1. Pencatatan data hampir sama dengan sistem manual, yaitu digunakan
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bukti-bukti transaksi lalu diolah kedalam komputer sesuai dengan format
yang telah diprogramkan.
2. Pencatatan data dilakukan secara langsung ke dalam komputer dengan
menggunakan terminal.
Sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi memiliki tiga
komponen sebagai berikut (Tuerah, 2013):

a. Piranti keras, merupakan suatu peralatan elektronik yang terdiri dari
komputer, printer dan jaringan yang menghubungkan semua komponen
tersebut

b. Piranti lunak, merupakan suatu kumpulan program yang dapat digunakan
untuk menjalankan pekerjaan

c. Personal merupakan seseorang yang akan mengoperasikan sistem

akuntansi perusahaan.

2.1.1.7 Kualitas Informasi SIA

Komponen sistem informasi meliputi input, proses dan output. Input
sistem informasi adalah data-data yang relevan untuk menghasilkan informasi
yang diingingkan. Proses adalah langkah yang dilakukan untuk mengolah data
menjadi informasi. Sedangkan output sistem informasi berupa informasi yang
merupakan hasil dari pemrosesan data (Diana dan Setiawati, 2011: 4).

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa informasi merupakan suatu
keluaran yang dihasilkan oleh sistem informasi.Krismanji (2005:15)

menyatakan informasi merupakan data yang telah diorganisasi dan telah
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memiliki kegunaan atau manfaat. Pengolahan data menjadi informasi yang
bermanfaat berguna bagi pembuat keputusan untuk menghasilkan keputusan
yang lebih baik.

Kualitas informasi menurut Xu, et. al (2015) digambarkan sebagai
informasi yang memiliki karakteristik, akurat, tepat waktu, lengkap dan
konsisten. Akurat maksudnya kejadian yang diinformasikan merupakan kejadian
yang sesungguhnya. Tepat waktu maksudnya suatu informasi disajikan pada
saat dibutuhkan. Lengkap yaitu semua informasi yang dibutuhkan disajikan.
Serta konsisten yaitu informasi yang disajikan samaoleh beberapa sumber.

Agar informasi bermanfaat Krismiaji (2005: 15) lebih lanjut menjelaskan

bahwa informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut:

1 Relevan, maksudnya informasi dapat menambah nilai bagi pembuat
keputusan.
2. Dapat dipercaya (andal), bebas dari kesalahan atau bebas,

menggambarkan secara tepat aktifitas perusahaan.

3 Lengkap, semua data yang dibutuhkan oleh para pemakai tersedia

4. Tepat waktu, disajikan pada saat dibutuhkan oleh pemakai guna
pengambilan keputusan.

5. Mudah dipahami, mudah dimengerti oleh pemakai.

6. Dapat diuji kebenarannya, memungkinkan dua orang yang kompeten

menghasilkan informasi yang sama.
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Adapun menurut Widjajanto (2001: 25) suatu informasi berkualitas perlu

mempertimbangkan hal berikut:

1. Kecermatan, didefinisikan sebagai perbandingan antara informasi yang
benar terhadap total informasi yang dihasilkan.

2. Penyajian  yang tepat waktu, informasiyang tidak tepat waktu
penyajiannya akan menyebabkan kegunaannya berkurang.

3. Kelengkapan, lengkap maksudnya informasi yang relevan dengan
kebutuhan penggunaanya tersedia.

4. Ringkas, informasi yang mengikhtisarkan data relevan yang menunjuk

pada informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan.

2.1.1.8 Pengertian Evaluasi Sistem Informasi

(@)

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi ssistem
informasi adalah suatu kegiatan terencana untuk memeriksa dan menilai sumber
daya dalam organisasi guna mendapat hasil yang dibandingkan dengan tolok ukur
tertentu untuk memperoleh hasil mengnai kinerja sumber daya organisasi tersebut.
Pengertian Sistem Pengedalian Intern

Suatu perusahaan yang telah berjalan dengan baik harus selalu memonitor
kegiatan dan hasilnya, manajemen harus melakukan pemeriksaan yang
berkesinambungan dan menganalisa laporan dan catatan-catatan dari mana
laporan itu diperoleh. Pemeriksaan yang terus-menerus dan analisa laporan
catatan-catatan sering disebut dengan pengendalian intern. Menurut Mulyadi

(2010:163) mengartikan sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi,
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(b)

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong
efisiensi, serta mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengendalian
internal (internal control) adalah rencana organisasi dan metode bisnis yang
dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat dan andal,
mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong
kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan Romney dan Steinbart
(2003:229).

Menurut Krismiaji (2010:218) menyatakan bahwa pengendalian internal
merupakan rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau
melindungi aktiva dan menghasilkan informasi yang akuran dan dapat dipercaya.

Suatu Sistem Informasi Akuntansi belum tentu akan berhasil mencapai tujuan
perusahaan apabila manajemen tidak dapat mengendalikannya. Pengendalian
intern merupakan kunci terlakasananya sistem akuntansi persediaan bahan baku.
Mulyadi (2010:164) menyatakan bahwa unsur pokok dalam pengendalian intern
adalah : (1) Struktur organisasi yang sesuai tanggung jawab; (2) Sistem
wewenang dan prosedur pencatatan; (3) Pihak yang sehat dalam melaksanakan
tugas dan fungsi setiap unit organisasi; (4) Karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawabnya,

Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Pengendalian intern yang diciptakan dalam suatu perusahaan harus
mempunyai beberapa tujuan. Baridwan (2009:13) menunjukan bahwa sistem

pengawasan intern yang baik akan berguna untuk:
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1. menjaga keamanan harta milik suatu organisasi.
2. memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi.
3. memajukan efisiensi dan operasi.
4. membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.
Prinsip — prinsip Sistem Pengendalian Intern
Untuk dapat mencapai tujuan pengendalian akuntansi, suatu sistem harus
mempunyai enam prinsip dasar, menurut Hartadi dalam Rahmawati (2015: 5)
1. Pemisah fungsi
Tujuan utama pemisah fungsi untuk menghindari dan pengawasan segera atas
kesalahan atau ketidakberesan. Adanya pemisah fungsi untuk dapat mencapai
suatu efisiensi pelaksanaan tugas.
2. Prosedur pemberian wewenang
Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin bahwa transaksi telah diotorisir oleh
orang yang berwenang.
3. Prosedur dokumentasi
Dokumentasi yang layak penting untuk menciptakan sistem pengendalian
akuntansi yang efektif. Dokumentasi memberi dasar penetapan tanggungjawab

untuk pelaksanaan dan pencatatan akuntansi.
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4. Prosedur dan catatan akuntansi
Tujuan pengendalian ini adalah agar dapat disiapkannya catatan-catatan
akuntansi yang teliti secara cepat dan data akuntansi dapat dilaporkan kepada
pihak yang menggunakan secara tepat waktu.
5. Pengawasan fisik atas aktiva dan catatan akuntanssi
Berhubungan dengan penggunaan alat-alat mekanis dan elektronis dalam
pelaksanaan dan pencatatan transaksi.
6. Pemeriksaan intern secara bebas
Menyangkut pembandingan antara catatan aset yang betul-betul ada,
menyelenggarakan rekening-rekening kontrol dan mengadakan perhitungan
kembali gaji karyawan. Ini bertujuan untuk mengadakan pengawasan

kebenaran data.

Untuk mencapai tujuan pengendalian akuntansi yang efektif suatu perusahaan
memerlukan prinsip — prinsip Sistem Pengendalian Inter agar efisien pelaksanaan

tugas karyawan dapat tercapai sesuai dengan tujuan perusahaan.

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Berikut ini merupakan pengertian mengenai sistem akuntansi penerimaan kas
menurut para ahli adalah :

Pengertian sistem akuntansi penerimaan kas menurut Mulyadi (2011:456)
“Sistem akuntansi penerimaan kas adalah satu jaringan prosedur yang dibuat

menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan penerimaan kas dari
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penjualan rutin dan tidak rutin berdasarkamm ketentuan-ketentuan dari
perusahaan yang bersangkutan.”

Pengertian sistem akuntansi penerimaan kas menurut Abdul Halim (2010:3)
“Sistem akuntansi penerimaan kas meliputi serangkaian proses baik manual
maupun terkomputerisasi, mulai dari pencatatan, penggolongan, peringkasam
transaksi dan kejadian keuangan hingga pelaporan keuangan dalam rangka
pertanggung jawaban pelaksanaan APBD yang berkaitan dengan penerimaan kas.’

Pengertian sistem akuntansi penerimaan kas menurut Zaki Baridwan
(2008:157) “Sistem akuntansi penerimaan kas dirancang untuk menangani semua
transaksi yang berhubungan dengan penerimaan kas yang terjadi dalam
perusahaan. Arus kas yang masuk diperusahaan berasal dari berbagai sumber ,
salah satunya adalah melalui penjualan tunai maupun penjualan kredit. Semua
penerimaan yang ada diperusahaan harus dibuat bukti resmi dan ditanda tangani
oleh yang berwewenang. Hal ini sangat dibutuhkan untuk menghindari
kecurangan terhadap penerimaan kas tersebut.”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas yang dimaksud sistem akuntansi
penerimaan kas yaitu suatu jaringan prosedur yang menangani suatu pristiwa
suatu kejadian yang mengakibatkan terjadinya penambahan uang dalam kas yang
berasal dari penjualan tunai maupun piutang yang melibatkan bagian-bagian yang

saling berkaitan satu sama lain.

XiX



2.1.3 Penerimaan Kas

Penerimaan kas adalah transaksi yang sering terjadi. Penerimaan kas berasal
dari pendapatan jasa, penagihan piutang, penerimaan bunga investasi, penjualan
aktiva, dan berbagai sumber pendapatan lainnya. (Mulyadi, 2010:455)

Pengertian penerimaan kas menurut 1Al (Ikatan Akuntan Indonesia) dalam
PSAP No.3, mengemukakan bahwa: “Penerimaan kas adalah semua aliran kas
yang masuk ke Bendahara Umum Negara/ Daerah. Jadi semua aliran kas yang
masuk kedalam kas suatu perusahaan, itu yang dinamakan sebagai Penerimaan
kas.”

Menurut Soemarso S.R (2009:289), mendefinisikan mengenai penerimaan
kas yaitu : ‘“Penerimaan kas adalah suatu transaksi yang menimbulkan
bertambahnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya
penjualan kecil produksi, penerimaan piutang maupun hasil transaksi lainnya
yang menyebabkan bertambahnya kas”

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan kas
adalah transaksi-transaksi yang mengakibatkan bertambahnya saldo tunai dan atau
rekening bank milik perusahaan baik yang berasal dari pendapatan tunai,
penerimaan piutang, penerimaan transfer, maupun penerimaan-penerimaan

lainnya.
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2.1.4 Unsur-unsur Sistem Akuntansi Pokok dan Sistem Akuntansi
Penerimaan Kas
Menurut Mulyadi (2016: 59) unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah
formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan buku pembantu, serta

laporan.

2.1.4.1 Formulir

Menurut Mulyadi (2016: 3) formulir merupakan dokumen yang digunakan
untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah
dokumen, karena formulr ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi, yang
direkam diatas secarik kertas. Formulir sering disebut dengan istilah media,
karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam
organisasi ke dalam catatan. Dalam sistem akuntansi dengan komputer digunakan
berbagai macam media untuk memasukkan data ke dalam sistem pengolahan data

seperti papan ketik, touch sensors, voice, mice, dan cats.

Menurut Mulyadi (2016: 61) dalam perusahaan, formulir bermanfaat

untuk :
1. Menetapkan tanggung jawab timbulnya transaksi bisnis
perusahaan.
2. Merekam data transaksi bisnis perusahaan.
3. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara menyatakan
semua kejadian dalam bentuk tulisan.
4. Menyampaikan informasi pokok dari orang satu ke orang yang lain

di dalam organisasi yang sama atau ke organisasi lain.
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Ditinjau dari pengolahan data akuntansi, dokumen atau formulir
digolongkan menjadi dua macam: dokumen sumber dan dokumen pendukung.
Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke
dalam jurnal atau buku pembantu, sedangkan dokumen pendukung adalah
dokumen yang melampiri dokumen sumber sebagi bukti sahnya transaksi yang
direkam dalam dokumen sumber (Mulyadi, 2016: 73). Dalam transaksi peneriman

kas berikut ini dokumen sumbernya adalah bukti setor kas.

Dokumen atau formulir yang digunakan dalam sistem
penerimaan kas diklat politeknik bumi akpelni semarang adalah bukti
setor tunai, pita register kas, credit card sales slip, bukti setor bank,

rekapitulasi beban pokok penerimaan (Mulyadi, 2016: 386).

1 Bukti Setor Tunai
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai
informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai

transaksi pembayaran tunai.

2. Pita Registrasi Kas
Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan
oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung bukti setor

tunai yang dicatat dalm jurnal penerimaan kas.

3 Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas

ke bank. Dokumen ini dibuat tiga rangkap.
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4. Rekapitulasi Beban Pokok Penerimaan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas

harga diklat yang dipromosikan selama satu periode.

5. Credit card sales slip
Dokumen ini dicetak oleh credit card sales bank yang menerbitkan
kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan. Bagi Akademik di
bidang diklat yang ada di politeknik bumi akpelni saemarang ,

dokumen ini diisi oleh fungsi kas.

2.1.4.2 Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan terdiri dari jurnal, buku besar dan buku
pembantu. Setelah transaksi direkam dalam dokumen, tahap berikutnya adalah
mencatat transaksi tersebut ke dalam sebuah jurnal. Penjurnalan dibuat untuk
setiap transaksi dengan menyebut rekening yang didebet dan dikredit berikut nilai

rupiahnya (Krismiaji, 2015: 28).

Jurnal merupakan catatan akuntansi permanen yang pertama, yang
digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan. Karena jurnal adalah
catatan akuntansi yang pertama dilakukan dalam proses akuntansi, maka dalam
sistem akuntansi, jurnal harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak akan
terjadi transaksi yang tidak dicatat. Catatan yang dilakukan didalamnya lengkap
dengan penjelasan, tanggal dan informasi lain, agar catatan tersebut mudah diusut

kembali ke dokumen sumbernya (Mulyadi, 2016: 79).

Jenis jurnal yang biasanya terdapat dalam perusahaan adalah jurnal

penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas dan jurnal umum (Mulyadi, 2016: 84).
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Penerimaan diklat yang ada di politeknik bumi akpelni semarang dicatat dalam

penerimaan kas karena menambah penerimaan kas.

Catatan akuntansi yang terakhir dalam sistem akuntansi pokok adalah
buku besar dan buku pembantu. Buku besar berisi ringkasan data yang sudah
diklarifikasikan, yang berasal dari jurnal. Setelah data dari jurnal diringkas dalam
buku besar, tidak ada lagi proses pencatatan dalam catatan akuntansi yang
dilakukan untuk menghasilkan laporan keuangan. Buku pembantu yang
merupakan perluasan lebih lanjut dari akun-akun tertentu dalam buku besar juga
menjadi catatan akuntansi terakhir karena setelah data yang direkam dalam
dokumen sumber atau diringkas atau diklarifikasikan dalam jurnal dibukukan
dalam buku pembantu tidak ada lagi proses pencatatan akuntansi yang dilakukan

untuk menghasilkan laporan keuangan (Mulyadi, 2016: 95).

Posting semacam ini dilakukan sama baik posting ke rekening buku besar
maupun ke rekening pembantu. Perbedaannya adalah posting ke rekening
pembantu dilakukan setiap hari sedangkan ke rekening buku besar dilakukan

secara periodik, biasanya seminggu sekali (Krismiaji, 2015: 29).

Buku pembantu dibentuk untuk memudahkan dan mempercepat
penyusunan laporan dan neraca saldo. Akun buku besar yang dirinci informasinya
dalam buku pembantu disebut akun kontrol, sedangkan akun-akun rincian yang
terdapat dalam buku pembantu disebut akun pembantu. Buku pembantu yang
sering digunakan dalam perusahaan manufaktur adalah buku pembantu

persediaan, buku pembantu piutang, buku pembantu utang, buku pembantu harga
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pokok produk, buku pembantu biaya dan buku pembantu aset tetap (Mulyadi,

2016: 110).

Catatan akuntansi yang dipakai dalam sistem informasi akuntansi

penerimaan kas diklat secara tunai, yaitu:

1. Jurnal Penerimaan, digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan
meringkas data penerimaan.

2. Jurnal Penerimaan Kas, digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari
berbagai sumber, diantaranya bukti setor tunai.

3. Jurnal Umum, digunakan untuk mencatat biaya biaya diklat.

2.14.3 Laporan
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, laporan harga
pokok produksi, laporan beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar
umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat
penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran (output) sistem
akuntansi. Laporan tersebut bisa dalam bentuk hasil cetak komputer maupun

tayangan pada layar monitor komputer (Mulyadi, 2016: 4).
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2.1.4.4 Prosedur yang Membentuk Sistem

Menurut Krismiaji (2002: 279), prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai

diantaranya:

Petugas kasir diklat

Mula-mula petugas diklat menerima permintaan penerimaan dari
peserta baik dari umum maupun taruna. Setelah terjadi kesepakatan
transaksi, bagian ini menerima kas kemudian bukti setor sebanyak 2

lembar dan didistribusikan sebagai berikut:

a. Lembar ke 1 diserahkan ke peserta

b. Lembar ke 2 diteruskan ke setaf bendahara

c. Kas diserahkan ke bendahara

Kasir

Setelah menerima kas dari pendaftaran peserta, kasir mencatat

penerimaan ini ke dalam jurnal penerimaan kas,

a. Selanjutnya, kasir membuat bukti setor bank sebanyak 2 lembar,
kemudian menyetorkan kas tersebut ke bank.
b. Secara periodik, kasir menyerahkan jurnal penerimaan kas ke

bagian buku besar untuk diproses.
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3. Bagian Buku Besar

Secara periodik bagian ini menerima rekapitulasi jurnal penerimaan
kas dari kasir kemudian melakukan proses posting dari jurnal

tersebut ke rekening- rekening buku besar yang bersangkutan.

4. Bagian Audit

Atas dasar tembusan bukti bayar yang diterima dari petugas kasir

diklat, bagian ini memeriksa nomor urut dokumen.

a.Setiap akhir bulan bagian ini akan menerima laporan bank bulanan

beserta tembusan bukti setor bank dari bank.

b.Setelah selurun dokumen diterima lengkap, bagian ini
membandingkan bukti transaksi dan bukti setor ke bank, kemudian

membuat rekonsiliasi bank setiap bulan.

2.1.5 Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas

Menurut Mulyadi (2016: 385) fungsi yang terkait dalam sistem informasi

akuntansi penerimaan kas pada transaksi pembayaran tunai adalah

1.

Fungsi Penerimaan kas
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima pembayaran pendaftar

peserta diklat yang ada di politeknik bumi akpelni semarang.

Fungsi Kas

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari peserta diklat.
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3. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi pendaftaran dan

penerimaan kas dari transaksi peserta dengan bukti setor tunai..

Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah transaksi. Melainkan diklat
politeknik bumi akpelni yang memberikan layanan pendaftaran kepada peserta
diklat. Sehingga pendapatan atau penerimaan kas berasal dari berbagai peserta
umum atau taruna. Mamahit, Sabijono dan Mawikere (2014) menyatakan
penerimaan kas dari transaksi pembayaran, penerimaan dari peserta yang

mendaftar diklat di politeknik bumi akpelni semarang.

2.1.6 Penelitian Terdahulu
Dalam melaksanakan penelitian, penulis melakukan penelitian terhadap
permasalahan yang berhubungan dengan penelitian penulis. Penulis menggunakan
penelitian-penelitian ini sebagai referensi dan melihat sudut pandang lain yang
nantinya bisa digunakan untuk memperkuat penelitian penulis. Referensi ini terdiri
dari dua jurnal internasional dan delapan jurnal nasional. Disajikan dalam tabel

penelitian terdahulu di bawah ini:
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Tabel 1.3. Matrik Penelitian Terdahulu

Nama/Tahun

Variabel

Metode

Hasil

Vendy
Michael
Kandouw
(2013)

x1: Sistem
Informasi
Akuntansi

y - Penerimaan
Kas

Deskriptif
Kualitatif

Hasil
menunjukkan
pengandalian
terhadap
akuntansi  penerimaan
kas telah dilakukan
dengan baik hal ini
terlihat dari  adanya
pembagian tugas dan
tanggungjawab yang
jelas, sistem otorisasi
yang baik dan
pengendalian sistem
yang baik pula. Sistem
akuntansi  penerimaan
kas pada PT. Catur
Sentosa Adiprana telah
berjalan dengan baik.
Prosedur sistem
akuntansi  penerimaan
kas atas penjualan tunai
dan kredit telah berjalan
dengan baik sebab telah
menjalankan internal
kontrol yang baik

penelitian
bahwa
internal
sistem

Stephanie
Margareth
Wiguna
(2015)

X1: Sistem
Informasi
Akuntansi

v: Pendapatan
dan

Penerimaan

Kualitatif

Sejak tahun 2014 toko
SM sudah menggunakan
softwere custom shop.
Namun dalam
penerapannya softwere
tersebut masih ada yang
eror atau tidak dapat
berfungsi, sehingga
direkomendasikan took
SM untuk memperbaiki

fitur-fitur yang rusak
sehingga dapat
digunakan dengan

maksimal. Laporan yang

dibuat secara
komputerisasi masih
belum dapat
memberikan informasi
yang spesifik kepada

pengguna laporan.hal ini
dikarenakan

keterbatasan penulis
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dalam memahami
bahasa pemrograman.

Anita Ria x1 - Keuangan Diskriptif Hasil penelitian
(2018) Berbasis kualitatif menunjukkan bahwa
Android dalam pencatatan
v - Laporan keulai?gan menggunakan
' Aplikasi Keuangan
Keuangan android pada
smartphone pemilik
UMKM di wilayah
Mekarsari, Depok,
terbukti  memudahkan
dalam transaksi bisnis
berupa pembelian-
penjualan, hutang-
piutang, pembayaran
beban operasional dan
lainnya, laporan
keuangan pada
smartphone berbasis
Android mudah
digunakan kapan saja.
Informasi yang real time
dalam sistem ini
membantu  operasional
bergerak lebih efektif
dan efisien
Siti x1: Laporan analisis Hasil penelitian bahwa
Rahmayuni Keuangan kuantitatif UKM Balikpapan masih
(2017) v - Akuntansi menggunakan
pencatatan lapor

keuangan secara mant
yang sangat sederhana,
dan  perbandingannya

adalah pencatatan
dengan  menggunakan
aplikasi komputer
akuntansi lebih efesien
dibandingkan  dengan
pencatatan secara
manual dimana proses
manual mempunyai
tahap yang panjang

untuk membuat laporan
keuangan mulai dari

pencatatatan  transaksi,
kemudian membuat
jurnal dan diposting ke
buku  besar  sampai
kelaporan keuangan,
sedangkan proses
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dengan  menggunakan
aplikasi komputer hanya
menginput data
kemudian transaksi dan
menghasilkan  laporan
keuangan

Eka Sally
Moreta dan
Neneng
Mariana
(2018)

x1 . Sistem
Informasi
Akuntansi

v . Penerimaan
Kas

deskriptif
kualitatif

Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa
sistem penerimaan kas
yang terdahulu
memilik beberapa
kelemahan.
Diharapkan  dengan
dilakukanya penelitian
ini  dapat memberi
solusi atas  sistem
penerimaan kas
tersebut sehingga
dapat mengurangi dan
meminimalkan
kelemahan -
kelemahan.

Vasiliki A.
Basdekidou
(2018)

x1: Accounting
Information

v :Integrated
Information
System

Diskriptif
kualitatif

Hasil penelitian
menunjukkan
pencapaian positif
berdasarkan biaya /
manfaat. Itu
disajikan tawaran
pendekatan tata kelola
perusahaan
fungsionalitas  audit
internal yang andal
dan bisa dianggap
sebagai indikator awal
digital
kewiraswastaan.

Arafat
Alshaikh
Theeb &
Md. Faruk
Abdullah
(2018)

x1 - Information
System

vy :Human
Resource
Management

Diskriprif
kualitatif

Di era globalisasi saat
ini, aplikasi efektif
sistem informasi
manajemen  sumber
daya manusia di bank
diperlukan. Penerapan
sistem informasi rata-
rata efektif di sektor
perbankan.

Sistem informasi yang
komprehensif dan
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terintegrasi

memainkan peran
penting dalam
meningkatkan

kegiatan yang
berkaitan dengan

manajemen  sumber
daya manusia. Penting
untuk  menyediakan
infrastruktur dasar,

peralatan, dan
perangkat lunak dalam
sistem informasi
sumber daya manusia.

Meskipun sistem
informasi rata-rata

efektif,  studi ini
merekomendasikan

bahwa industri
perbankan  Yordania
harus  meningkatkan
penerapan  teknologi
berbasis komputer
dalam operasi, sistem,
dan fungsinya. Semua
unit utama di bank.
termasuk pemasar

layanan  pelangg

dan operasi  harus
dipertimbangkan.

Andreas G.
Georgantopo
ulos,
Evangelos I.
Poutos, &
Nikolaos
Eriotis
(2018)

x1: Recent
Develovment

v . Trends in
Accounting
Information
Systems

Studi
literatur

Studi  ini  meneliti
hubungan antara
manajemen
akuntansi dan sistem
informasi terintegrasi
dengan  menyelidiki
literatur yang ada pada
subjek. Penelitian saat
ini  telah  terbuka,
diklasifikasikan  dan
diinterpretasikan
untuk memberikan
ilustrasi yang dapat
dimengerti dari
temuan penelitian
sebelumnya dan
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tunjukkan dalam aspek
apa penelitian lebih
lanjut diperlukan.
Makalah ini  juga
memberikan kerangka
teori baru  yang
memungkinkan
terstruktur

klasifikasi literatur
yang ditinjau

Sumber : Diolah tahun 2020

2.2  Kerangka Pemikiran

Untuk memperlancar semua aktivitas perusahaan agar mencapai tujuan
perusahaan yang sesuai dengan ada yang telah ditetapkan maka dibutuhkan suatu
sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi dapat menghasilkan
informasi keuangan dan informasi lainnya yang diperoleh dari pengumpulan dan
pengelolaan data transaksi secara akurat. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan
oleh Lilis P. dan Sri Dewi A. (2010, h. 57) “Sistem informasi akuntasi dapat pula
didefiniskan sebagai suatu sistem yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir,
catatan, dan laporan yang dikoordinasikan untuk menghasilkan informasi keuangan
yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan
dan dapat memudahkan pengelolaan perusahaan”.

Data yang diolah dalam sistem informasi akuntansi adalah data keuangan yang
diperoleh dari berbagai sumber, sehingga sistem informasi akuntansi juga berperan
dalam mengolah data penjualan dalam suatu perusahaan. Pembuatan atau pengaturan

suatu sistem informasi penjualan berpengaruh pada tingkat penerimaan pendapatan

XXXiii



didasari hasil penjualan bagi perusahaan yang dapat dipakai untuk membiayai
kegiatan perusahaan, oleh karena itu pimpinan harus benar- benar mengawasi dan
mengendalikan kegiatan penjualan perushaan dengan menerapkan sistem informasi
akuntansi penjualan yang memadai sehingga efektifitas penjulana perusahaan dapat
dicapai.

Agar dapat tercapai tujuan perusahaan yang optimal maka harus ditunjang
dengan adanya sistem yang memadai. Dengan dilakukannya evaluasi sistem
informasi, maka dapat diketahui apakah penerapan sistem informasi diklat Politeknik
Bumi Akpelni Semarang sudah sesuai dengan kajian teori sistem informasi akuntansi
penerimaan kas yang ada sehingga di prosedur penerimaan kas diharapkan dapat

menjadi lebih baik. Berikut kerangka pemikiran dalam penelitian ini.
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Gambar 2.1 Kerangka pemikiran Teoretis

Kondisi awal

|

Sistem pencatatan manual

v v
Politeknik Bumi Akpelni Semarang Penerimaan kas program diklat
menggunakan sistem informasi dilakukan dengan cara setor
pencatatan untuk mengelola penerimaan

kas tunai ke panitia

\/

Kurang efisien

v

Memerlukan suatu sistem informasi
akuntansi untuk mengelola penerimaan
data kas secara efektif dan efisien

v

Sistem informasi akuntansi yang handal

\ 4
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang wajar, sehat dan
terkontrol pada Diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang

Sumber : Panitia diklat Politeknik Bumi Akpelni

Dari kerangka pemikiran yang di atas bmenggambarkan kondisi awal
diklat poiteknik Bumi Akpelni dalam system pencatatannya masih menggunakan
manual dalam penerimaan kasnya dan masih menggunakan setor tunai dan ini

dirasa kurang efisien. Jadi memerlukan pengelolaan kas secara efektif dan efisien
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secara handal. Dan bisa menjadi yang lebih baik serta bisa terkontrol, wajar dalam
pengelolaan kas di diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang.

Kualitas pelayanan sama-sama memiliki peranan yang sangat penting
yang akan mempengaruhi kepuasan pendaftar diklat. Strategi pemberian
pelayanan yang baik akan membuat pendaftar merasa puas antara sesuatu yang
diharapkan dan sesuatu yang didapatkan. Selain itu strategi ragam pelayanan yang
tepat dapat mempengaruhi pendaftar diklat untuk melakukan pendaftaran dan
merasa puas. Dengan kata lain, kualitas pelayanan akan mempengaruhi kepuasan
pendaftar. Kualitas pelayanan dianggap memiliki kekuatan yang besar dalam
mempengaruhi kepuasan pendaftar.

Disini  peneliti melihat bahwa Sistem informasi akuntansi dalam
penerimaan kas di Diiklat Politeknik Bumi Akpelni dilakukan melalui internet
namun masih ada beberapa yang dilakukan secara manual. Dan kurangnya alat
komunikasi sehingga menyebabkan pengendalian internal belum berjalan dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dari kepala unit Diklat Politeknik Bumi Akpelni tidak
mengetahui jumlah pendaftar berapa dari pendaftar. Sehingga ia tidak
menyampaikan data secara tepat dan akurat. Dikarenakan adanya permasalahan
yang terjadi di Diklat Politeknik Bumi Akpelni penulis tertarik ingin melakukan
penelitian dan belum pernah ada yang meneliti tentang “Evaluasi Sistem
Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada Diklat Politeknik Bumi Akpelni dalam
Meningkatkan Sistem Pengendalian Internal pada diklat Politeknik Bumi Akpelni.

Dalam penelitian ini Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan

Kas Pada Diklat Politeknik Bumi Akpelni dalam meningkatkan sistem
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pengendalian internal pada DiklatmPoliteknik Bumi Akpelni. Struktur
pengendalian intern ini di susun bukan bertujuan untuk menghilangkan segala
bentuk kesalahan atau penyelewengan, melainkan sebagai alat bantu untuk
pengawas dan pengontrolan agar kesalahan atau penyelewengan tersebut dapat di
minimalkan sampai batas yang dapat di tolerir, sehingga informasi yang penting
dapat di terima oleh pihak manajemen secara tepat waktu dan akurat. Dan sistem
informasi akuntansi harus di tunjang oleh pengendalian yang baik agar sistem
informasi akuntansi dapat berjalan dengan baik, tidak mungkin suatu perusahaan
dapat melaksanakan sistem informasi akuntansi dengan baik tanpa adanya
pengendalian intern yang baik pula, karena salah satu tujuan dari sistem informasi

akuntansi adalah untuk meningkatkan pengendalian intern
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Gambar 2.2 Flowchart Penerimaan Kas Diklat Politeknik Bumi Akpelni

Semarang

Pendaftaran Taruna/
Umum

A

y

Kasi

r dkk

A

y

Bendahara Dkk

Kas Besar Perbankan

Kas Kecil yang
disimpan Bendahara

Sumber: Panitia Diklat Politeknik Bumi Akpelni Semarang

Dari flowchart di atas menggambarkan tentang pendaftaran taruna / umum ke Kkasir

DKK kemudian ke Bendahara DKK kemudian di masukkan di perbankan dan sebagian di

simpan untuk kas cadangan pengeluaran logistic, konsumsi, honor instruktur mengajar.
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HALAMAN INI TIDAK TERSEDIA

BAB Ill DAN BAB IV
DAPAT DIAKSES MELALUI
UPT PERPUSTAKAAN UNWAHAS



BAB V
PENNUTUP
5.1. Kesimpulan

Setelah penelitian yang dilakukan penulis pada Politeknik Bumi Akpelni
Semarang khususnya dapat Unit Diklatnya. Penulis mendapat beberapa kesimpulan

dari data-data yang saya dapatkan. Kesimpulan dari penelitian tersebut diantara lain

1.  Sistem informasi diklat keterampilan khusus yang baru dibuat dengan sistem
informasi akuntansi penerimaan kas pada diklat Politenik Bumi Akpelni

2. sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada diklat Politenik Bumi
Akpelni lebih efektif dan efisien baik dalam memasukan data kas diklat, dan
juga mempermudah dalam membuat laporan kas diklat.

3. sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada diklat Politenik Bumi
Akpelni keterampilan khusus yang baru dibuat agar proses pelaksanaan kas
diklat lebih mengefektifkan waktu dan efektif pula dalam menunjang proses

kas diklat.

5.2. Keterbatasan penelitian
1. Hanya menggunakan 2 variabel independent untuk memprediksi variable
dependent. Peneliti selanjutnya dapat mengambil jumlah variable yang lebih
banyak sehingga dapat mengetahui lebih banyak factor terkait.
2. Metode pengumpulan data dengan kuisioner, sehingga sangat mungkin datanya

bersifat subyektif.
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5.3. Saran

Politenik Bumi Akpelni diharapkan dapat lebih memperketat pengawasan
terhadap penerimaan kasnya, supaya bagian- bagian tersebut dapat bekerja lebih
efektif dan efisien sesuai dengan tugasnya masing- masing dan untuk menghindari
terjadinya penyelewengan- penyelewengan terhadap penerimaan kas, hal tersebut
dapat ditempuh dengan cara memepertahankan atau menambah pengendalian intern
terhadap sistem akuntansi penerimaan kas Politenik Bumi Akpelni khususnya bagian
pemeriksa intern yang selain bertugas. Pengawasan terhadap pengendalian intern
juga dapat membantu tugas bagian akuntansi yang terlalu banyak dalam
pengendalian intern yang dapat mengurangi kas. Selain itu diharapkan bagian kas
Politenik Bumi Akpelni dapat lebih tegas, disimpan semua dalam rekening bank
Politenik Bumi Akpelni, jadi kecil kemungkinan untuk terjadi penggelapan terhadap

penerimaan kas
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